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ABSTRAK

Dinegara-negara yang sudah maju, profesi Pekerjaan Sosial telah diakui keberadaannya
dan sangat dirasakan manfaatnya dalam pemecahan masalah-masalah sosial. Bahkan dalam
prakteknya tidak hanya terbatas pada lingkup tertentu tetapi sudah membuka praktek di
tempat-tempat umum ataupun di rumah-rumah layaknya praktek seorang dokter.

Di Indonesia meskipun pekerjaan sosial telah mempunyai atribut yang lengkap sebagai

suatu profesi, namun kewenangannya belum diakui oleh masyarakat, bahkan tidak sedikii

masyarakat yang beranggapan bahwa semua orang dapat menjadi Pekerja Sosial. Hal ini

sebagai akibat dari Pekerjaan Sosial belum dapat menunjukkan identitasnya sebagal suatu

profesi, selain belum dapat menampakkan perbedaan hasil yang nyata ditengah-tengah

masyarakat, mana masalah yang ditangani secara profesional oleh Pekerja Sosial dan mana

yang tidak ditangani secara profesional. Dengan kondisi yang demikian maka tidak sedikit

orang yang meragukan Pekerjaan Sosial sebagai suatu profesi.

Untuk menjawab keraguan tersebut, maka ada 4 hal yang harus dipenuhi oleh suatu profesi:

e  Suatu profesi harus bebas dari kesulitan-kesulitan yang dapat membatasi kemampu-
annya untuk melaksanakan kegiatan melayani kliennya dengan baik.

e Suatu profesional memerlukan kerangka pengetahuan umum maupun kerangka penge-
tahuan khusus yang dapat dipergunakan untuk melayani kliennya.

s  Suatu profesional merupakan sebagian dari pada monopoli.

e  Profesional juga didasarkan kepada pembayaran.

1. PENDAHULUAN Pada saat ini di negara-negara
maju, Pekerjaan Sosial telah lama seba-

gai suatu profesi yang kuat dan sudah

kah benar Pekerjaan Sosial sebagai ~ menunjukkan sumbangannya yang posi-
suatu profesi. Di Indonesia, meskipun tif  terhadap pemecaban masalah-'
Pekerjaan Sosial telah mempunyai masalah sosial, dan hal itu telah n:%ulal
atribut yang lengkap sebagail suatu dirasakan juga perkembangam_lya di Inj
profesi, namun kewenangannya be- donesia. Pekerjaan Sosial tidak lagi
lum diakui masyarakat. Sebagai  bekerja hanya di dalam ruang lingkup
bukti hampir dapat dikatakan tidak lembaganya sendiri, tetapi melalui ber-
ada papan nama praktek Pekerja bagai saluran baru, telah‘ menga_zdakan
Sosial seperti profesi lainnya, misal- kerjasama dengan profesi-profesi yang

Banyak orang meragukan apa-

nya dokter, Akuntan, Pengacara dan

sebagainya. Sebagai akibat dari
kurangnya pengalaman, peranan
pekerjaan sosial menjadi kurang

efektif, sehingga banyak orang mera-
gukan apakah pekerjaan sosial 1itu
merupakan suatu profesi.

34

lain, misalnya ; dokter, Perencana, Psi-
kolog, Ahli Hukum, Ahli Administrasi
dan sebagainya. Demikian juga jumlah
orang yang harus dilayani, program
yang harus dilaksanakan dan ban-
yaknya para pelaksana Pekerjaan Sosial
sudah menunjukkan semakin besar dan
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terasanya peranan profesi pekerjaan
sosial di dalam masyarakat.

Pekerjaan sosial tidak hanya
bekerja dengan orang seorang (indi-
vidu), kelompok dan masyarakat se-
bagaimana dalam konsep lama, tetapi
terutama menekankan untuk me-
rubah kondisi-kondisi sosial melalui
kebijakan, perencanaan dan program
sosial.

Meskipun demikian, pekerjaan
sosial sebagai profesi yang baru mun-
cul di Indonesia, masih memerlukan
kematangan atau kedewasaan, ruang
lingkup atau bidang prakteknya ma-
sih perlu dirumuskan secara jelas,
sehingga dapat dikatakan bahwa
pekerjaan sosial masih memerlukan
pembangunan  profesi  (“profesi-
building”).

2. BATASAN PROFESI

Pembahasan kriteria suatu pro-
fesi merupakan pembahasan yang
penting, karena dengan mengetahui
kriteria profesi maka kita dapat men-
gukur sampal sejauh mana suatu
bidang keahlian dapat dikatakan se-
bagai suatu profesi. Dengan menge-
tahui kedudukan profesi, maka kita
dapat mengetahui adanya berbagai
kekurangan dan permasalahan-per-
masalahan yang dihadapi oleh profesi
tersebut. Hal ini akan melahirkan
dan mencetuskan ide-ide kreatif un-
tuk menghadapi dan memecahkan
kesulitan serta permasalahan yang
ada. Upaya-upaya inilah yang nanti-
nya akan menyempurnakan dan men-
ingkatkan status suatu profesi.

Berikut ini akan disajikan be-
berapa kriteria profesi yang telah
diberikan oleh beberapa ahli yaitu -

Menurut William Wickenden:

Jenis kegiatannya menunjukkan
adanya tanggung jawab individual
yvang tinggi dan pelaksanaannya
memerlukan ketrampilan yang khu-
sus.

Pelayanannya dapat mendatangkan
pembayaran.

Motif diri ditunjukkan dengan kerja
yang sungguh-sungguh dan menurut
standar-standar yang ditetapkan.
Kesadaran tehadap kewajiban sosial.
Kemudian menyempurnakan krite-
ria tersebut sebagar berikut -

Body of Knowledge (science) and art
(skill), maksudnya bahwa di dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, pe-
kerja sosial harus berlandaskan
kepada pengetahuan dan ketrampi-
lan-ketrampilan ilmiah.

Proses pendidikan maksudnya ada-
lah kerangka pengetahuan dan
ketrampilan pekerjaan sosial dipero-
leh melalui proses pendidikan di
lembaga tinggi (perguruan tinggi).
Standar tingkah laku Pekerja Sosial
di dalam melaksanakan tugas-tugas-
nya diatur oleh standar-standar etik
yang bersumber dari nilai profesi/
teori, kode etik, masyarakat dan re-
lasinya tehadap teman sejawat mau-
pun lembaga dimana pekerja sosial
tersebut bekerja.

Pengakuan status. Suatu bidang
keahlian disebut sebagai profesi jika
diakui keberadaannya oleh masya-
rakat maupun profesi-profesi yang
lain.

Organisasi. Suatu profesi harus
memiliki organisasi profesional yang
bersatu untuk mengembangkan epis-
timologi pada anggotanya sebagai
pencerminan tanggung jawab sosial
terhadap masyarakat dan mening-
katkan kesejahteraan mereka (Dwi
Heru Sukoco, 1995).
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Menurut Werner Boehm

Pada tahun 1950 banyak orang ber-
pendapat bahwa Pekerjaan Sosial
baru menginjak remaja untuk men-
jadi profesi, dan baru di Amerika
Serikat Pekerjaan Sosial dapat dika-
takan telah mempunyai status profe-
sional. Bohm dan Greenwood sekitar
tahun 1957 dan 1959 menyatakan,
bahwa Pekerjaan Sosial telah menca-
pa1 status profesi.. Boehm menyata-
kan bahwa ada lima kriteria yang
membedakan suatu profesi dengan
suatu jenis pekerjaan yaitu :
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Suatu profesi diharapkan mem-
punyai tanggung jawab terhadap
kepentingan-kepentingan
masyarakat/kepentingan umum
dan memberikan sumbangan me-
lalui pelayanan atau kegiatan
yang ditujukan untuk mening-
katkan Lkesejahteraan masyara-
kat.

Suatu profesi mempunyai ker-
angka pengetahuan yang dipero-
leh dari teori-teori ilmiah, se-
hingga mampu menggunakan
konsep dan prinsip-prinsip penge-
tahuan tersebut untuk menganal-
isis dan menangani situasi-situasi
yang spesifik.

Pekerjaan Sosial profesional ha-

rus mengidentifikasikan diri den-

gan kerangka nilai, sehingga ter-
internalisasikan dalam dirinya.

Suatu profesi mempunyai ker-
angka ketrampilan yang meru-
pakan perpaduan antar sikap dan
pengetahuan. Ketrampilan men-
cerminkan penerapan prinsip dan
konsep-konsep yang merupakan
karakteristik metode suatu pro-
fesi, metode tersebut digunakan
untuk mencapai tujuan profesi.

The Profesional culture, yaitu
adanya asosiasi-asosiasi profes-

sional yang normal, sehinga mem-

bentuk suatu kebudayaan.

Menurut Greenwood, Pekerjaan
Sosial telah mencapai status profesional
jika dilihat dari kriteria tersebut. Suatu
profesi pada dasarnya mempunyai ker-
angka pengetahuan, nilai dan ketrampi-
lan yang sistematis. Kerangka pengeta-
huan, nilai dan ketrampilan tersebut
diajarkan melalui  pendidikan formal.
Para lulusan pendidikan formal tersebut
biasanya mendirikan perkumpulan un-
tuk mengatur dan mengorganisasi kegi-
atan-kegiatan mereka di dalam masya-
rakat. Kegiatan suatu profesi harus
berorientasi kepada kepentingan umum.
Jadi profesi mempunyai fungsi pokok
yaitu; melaksanakan praktek profesional
dan melaksanakan pendidikan profe-
sional.

Pekerjaan Sosial telah memiliki
atribut yang lengkap sebagai suatu pro-
fesi, namun kewenangannya masih be-
lum sepenuhnya diakui oleh masyarakat
seperti profesi lain (kedokteran, hukum
dan sebagainya). Di negara-negara maju
Pekerjaan Sosial telah menunjukkan
sumbangan yang besar bagi kemajuan
negara maupun kesejahteraan masyara-
kat, karena para pekerja sosial telah
mampu mengatasi dan memecahkan
permasalahan-permasalahan sosial yang
ada dan mencegah timbulnya serta men-
yebarnya permasalahan sosial. Para
pekerja Sosial juga telah ikut berperan
serta dalam perbaikan, peningkatan dan
penyempurnaan kebijakan-kebijakan
sosial. Jadi profesi pekerjaan sosial tidak
hanya bekerja dalam ruang lingkup
badan sosialnya sendiri maupun berori-
entasi dengan para pekerja sosial yang
lain, tetapi juga dengan profesi yang
lain. Pekerja sosial tidak hanya mem-
berikan pelayanan-pelayanan langsung
kepada individu, kelompok dan masya-
rakat yang mengalami permasalahan,
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tetapi juga telah melalul perubahan

kondis1 dan situasi secara tidak lang-

sung melalui perubahan dan perbai-
kan kebijakan dan perencanaan

sosial (Dwi Heru Sukoco, 1995).
Menurut Compton dan Galaway,

merumuskan kriteria profesi sebagai

berikut :

s Mempunyai kadar pengetahuan
umum yang tinggi dan sistematis.

e Mempunyai sanksi masyarakat.

e Orientasi utamanya  kepada
minat/kepentingan  masyarakat
daripada kepentingan pribadi.

e Mempunyal tanggungjawab yang
tinggi dan mempunyai aturan
perilaku pribadi yang baik seba-
gai hasil dari internalisasi dari

pendidikan  formal, sosialisasi
pekerjaan, kode etik dan asosiasi
profesional.

¢ Mempunyai suatu budaya yang
mencakup suatu sistem nilai.

e Mempunyai sistem pendanaan
dan gaji serta penghargaan yang
baik, sehingga dapat meningkat-
kan prestasi kerja dan mutu pe-
layanan.

Wilensky, telah menganalisa sembi-
lan bidang keahlian di Amerika Seri-
kat untuk dapat merumuskan krite-
ria profesi. Ia menyatakan bahwa
suatu bidang keahlian disebut seba-
gai profesi jika memenuhi kriteria
sebagai berikut :

e Bekerja secara penuh.

e Adanya sistem latihan yang se-
sual dengan tingkat Akademi dan
Universitas.

¢ Adanya asosiasi/perkumpulan
profesi, baik pada tingakt lokal
maupun nasional.

e Adanya proteksi resmi terhadap
monopoli ketrampilan.

¢ Adanya kode etik yang formal
(Heraud, 1970).

Leonard Seraficade Guzman, memberi-
kan rumusan kriteria profesi sebaga:
berikut :

e mempunyai kerangka pengetahuan
yang sistematis.

Mempunyai otoritas profesional.

Ada sanksi masyarakat.

Mempunyai kode etik

Mempunyai kebudayaan profesional
(Dwi Heru Sukoco, 1995).

e @& @ o

3. PEKERJAAN SOSIAL SEBAGAI
PROFESI

Ada dua atribut pokok suatu profesi
yaitu -

e Suatu tingkat generalisasi yang
tinggi dan pengetahuan yang sis-
tematis.

¢ Orientasinya kepada kepentingan
masyarakat daripada kepentingan
individu.

Pengetahuan dan nilai-nilai profesi
dan teknik-tekniknya harus dapat dia-
jarkan melalui pendidikan. Profesi harus
dapat bertanggung jawab untuk menyu-
sun standar praktek dan kewajiban serta
tanggung jawab profesi, yang bukan pro-
fesi biasanya dipandang sebagai sub-
stansi kerangka ilmu pengetahuan di-
mana profesi tersebut bersumber dan
bermuara.

Pekerjaan kadang-kadang diartikan
sebagai “seni profesi” menggunakan
keahlian, teknik dan memiliki pengeta-
huan yang didasarkan kepada pengala-
man dan praktek. Sebagian pekerja
sosial berfikir, bahwa pekerjaan sosial
harus tetap tinggal sebagai suatu peker-
jaan dan tidak menjadi suatu profesi.
Pemikiran demikian bertentangan den-
gan pendapat yang mengatakan, bahwa
pekerjaan sosial harus bergerak ke arah
usaha untuk mengembangkan dirinya
menjadi suatu profesi. Seperti yang telah
disebutkan, bahwa ada dua fungsi pokok

37



Informasi Kajian Permasalahan Sosial dan Usaha Kesejahteraan Sosial, Vol. 7 No. 2 Juni 2002

profesi ialah praktek pekerjaan sosial
dan pendidikan profesional.
Disamping itu profesi mempun-
yal fungsi tambahan seperti penyu-
sunan organisasi untuk merumuskan
tujuan-tujuan, kode etik, melatih per-
sonal, hubungan masyarakat, mem-
pertahankan hubungan kerjasama
dengan lembaga-lembaga dan bidang
keahlian lain yang begerak dalam
bidang pelayanan yang lebih luas
serta memenuhi kebutuhan-kebutuh-
an angotanya (Syarif Muhidin, 1977).

3.1.Dasar-Dasar Praktek Pekerjaan

Sosial
1) Nilai-Nilai dan Ilmu Pengetahuan

Suatu profesi yang kuat, tergan-
tung pada kerangka ilmu pengeta-
huan dan nilai-nilai dimana prinsip-
prinsip 1lmiah dan etis yang menun-
tut  praktek  profesi tersebut
diperoleh. Dalam hal ini, ilmu penge-
tahuan dan nilai mendapat prioritas
utama daripada metode dan meru-
pakan unsur yang pokok untuk me-
nentukan metode dan teknik.

Para pekerja sosial menjumpai,

bahwa kedua istilah tersebut kadang- .

kadang membingungkan dalam prak-
tek, karena hubungan dan perbedaan
antara ilmu pengetahuan dan nilai
memerlukan penjelasan lebih lanjut.

Nilai berhubungan dengan se-
suatu yang dianggap baik dan di-
inginkan. Jadi merupakan penilaian
kualitatif, namun tidak dapat dibuk-
tikan secara empiris. Nilai ditanam-
kan secara emosi dan merupakan
berbagai pengalaman dan muncul
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
yang dibuat seobyektif mungkin.
Pernyataan nilai adalah sesuatu yang
diinginkan/dipilih.

Umpamanya suatu pernyataan
yang mengatakan bahwa “terdapat
hubungan saling berkaitan antara
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individu dalam masyarakat” dimasuk-
kan sebagai nilai. Sebenarnya pern-
vataan tersebut merupakan fakta yang
dapat dibuktikan secara empiris yang
tidak dapat diklasifikasikan sebagai
nilai.

Dalam beberapa hal, ada pern-
yataan yang dapat dikategorikan baik
sebagai ilmu pengetahuan maupun se-
bagai nilai. Contohnya, “rumah meru-
pakan tempat yang paling baik bagi
anak”. Pernyataan tersebut dapat meru-
pakan nilai yang dipilih atau suatu hi-
potesa untuk penelitian lebih lanjut.
Pengetahuan dan nilai memainkan per-
anan yang berbeda dan keduanya diper-
lukan. Contoh: Seorang pekerja sosial
mungkin sangat terikat dengan self de-
termination sehingga ia memuaskan
usahanya pada kemerdekaan individu
untuk tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan keluarganya dan karenanya
gagal untuk mencari dan menggunakan
pengetahuan tentang pentingnya per-
anan disiplin orangtua dalam perkem-
bangan pribadinya.

2) Unsur Nilai

Mungkin nilai yang paling tua
dalam pekerjaan sosial ialah nilai “harga
diri” setiap manusia (worth and dignity
of every human bering) = determination,
self fulfillment atau self reazation. Ke-
semuanya berarti realisasi secara mak-
simum setiap profesi individu untuk
berkembang selama hidupnya. Dalam
bahasa yang sederhana, sangat baik bagi
setiap individu utuk merealisasikan po-
tensinya, setiap orang mempunyai tang-
gung jawab untuk menolong orang lain
dalam cara yang sama. Konsep men-
genai potensi mendapatkan perhatian
yang semakin besar dalam membahas
nilai pekerjaan sosial sebagai contoh :
Self determination merupakan nilai yang
telah lama diterima dalam pekerjaan
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sosial dan sampai sekarang masih
dipakai, akan tetapi nilai tersebut
mengandung kelemahan seperti ter-
lampau menjauhkan antara seseo-
rang dengan yang lain. Konsep yang
lain dalam pekerjaan sosial ialah
konsep pertumbuhan. Melalui per-
tumbuhan yang terus menerus seo-
rang dapat mencapai potensinya yang
penuh, setiap individu harus menda-
pat kesempatan untuk tumbuh
menurut caranya sendiri, ada yang
menyarankan, bahwa  komitmen
pekerja sosial terhadap individu dan
masyarakat umumnya membutuhkan
kemampuan untuk menemukan ke-
seimbangan antara keduanya.

3) Unsur [lmu Pengetahuan

Dasar yang kuat dari suatu pro-
fes1 1alah kerangka ilmu pengeta-
huan. Pekerjaan sosial telah bergerak
ke arah knowledge building. Dalam
usahanya untuk mencari teori kon-
sep-konsep yvang dapat menuntun
praktek pekerjaan sosial, ialah
antara lain menggunakan dua macam
sumber @ pertama, sumber pengeta-
huan dari bidang profesi lain; kedua
sumber pengetahuan yang diperoleh
dari pengalaman pekerjaan sosial
sendiri.

Yang pertama misalnya penge-
tahuan yang diperoleh dari profesi
kedokteran, ilmu pengetahuan biologi
dan tingkah laku. Konsep-konsep dan
teori-teori yang berasal dari profesi-
profesi lain tersebut dipilih, ditest
kembali, dikembangkan dan disusun
kembali supaya relevan dengan fokus
pekerjaan sosial.

Sebelum tahun 1950 pekerjaan
sosial memiliki teori-teori yang san-
gat terbatas, dalam prakteknya ke-
banyakan didasarkan kepada prinsip-
prinsip common sense. Menyadari

akan tanggung jawabnya untuk meng-
embangkan pengetahuan sendiri, para
pekerja sosial mulai berpaling pada pen-
galaman praktek pekerjaan sosial
sendiri sebagai salah satu sumber pen-
getahuannya.

Pekerjaan sosial sebagai salah satu
profesi pertolongan, bekerja langsung
dengan orang-orang yang dibantunya
untuk bicara secara bebas mengenai ma-
salah dan tujuan hidupnya. Sementara
pekerja sosial mendengarkan masalah
klien dan lingkungannya, ia sendiri
merasakan tekanan-tekanan emosional-
nya. Cara pendekatan terhadap berbagai
masalah sosialnya, cara menghubung-
kan dirinya dengan orang-orang dan
partisipasinya dalam kehidupan seseo-
rang, memberikan kesempatan yang
khusus bagi pekerja sosial untuk mema-
hami masalah manusia dan fungsi
sosialnya (Syarif Muhidin, 1997).

3.2.Fokus pekerjaan sosial
Bagi suatu profesi seperti pekerjaan
sosial agar menjadi efektif dalam
masyarakat, harus dapat mengindetifi-
kasi bidang pokok penggarapannya
yaitu:
dapat diterima secara umum oleh profesi
sebagai suatu keseluruhan.
Mempunyai arti ditinjau dari segi nilai
dan tujuan profesi.
Praktis dalam pengertian ilmu pengeta-
huan dan teknik.
Cukup jelas dengan profesi lain sehingga
tidak terjadi duplikasi dengan apa yang
dikerjakan oleh profesi lain.
Pada masa dahulu profesi pekerjaan
sosial diartikan sebagai :
Profesi pertolongan ( a helping profe-
sion).
Profesi yang berhubungan dengan fungsi
sosial (social functioning).

Dikatakan sebagai pertolongan
karena ia memberikan pelayanan kepa-
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da orang-orang dengan tujuan untuk
merubah situasi dalam meningkat-
kan kesejahteraan individu dan
masyarakat. Jadi orientasinya pada
perubahan. Apabila pekerja sosial
mengatakan “fungsi sosial” sebagai
starting point, maka pengertian
tersebut harus dijelaskan lebih jauh.
Fungsi sosial untuk memusatkan
perhatiannya pada individu dan
melihat fungsi sosial sebagai ber-
fungsinya individu dalam situasi
sosial. Sedangkan pada dewasa ini
orientasi pekerja sosial tidak kepada
individu dan lingkungan secara
terpisah, tetapi fokus utamanya
kepada interaksi sosial antara indi-
vidu dan lingkungannya.

Fokus tersebut dapat digambar-
kan sebagai berikut -
Manusia <-- Interaksi --> lingkungan

Dengan konsep fungsi sosial ini
menuntut pekerja sosial untuk lebih
melibatkan diri dengan lingkungan
sosial sebagai suatu kesatuan yang
dikerjakannya pada masa-masa lalu.

Secara tradisional pengetahuan
tentang kepribadian individu dan
proses kelompok telah mendapat per-
hatian yang lebih besar dibandingkan
dengan lingkungan sosialnya. Cara
bagaimana lingkungan sosial bekerja
dan mempengaruhi keperluan indi-
vidu harus dipahami secara lebih
baik. Hal itu tidak sama dengan pen-
getahuan tentang kondisi-kondisi
sosial atau masalah-masalah sosial.
Konsep fungsi sosial menekankan
pada pengaruh lingkungan sosial ter-
hadap orang, apakah sebagai indi-
vidu, kelompok atau masyarakat.
Misalnya, pengetahuan pekerja sosial
tentang sumber-sumber tersebut ser-
ingkali disebut sebagai aspek pokok
dari keahlian pekerja sosial. Sedikit
sekali diberikan perhatian terhadap
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adanya pengaruh yang lebih halus dari
kekuatan masyarakat, seperti kekuatan-
kekuatan organisasi-organisasi politik
dan tingkah laku sosial budaya
masyarakat. Di sini pekerja sosial tidak
hanya berhadapan dengan Tingkah laku
yang nampak di permukaannya tetapi
berhadapan dengan interaksi yang halus
dan rumit. Pertanyaan-pertanyaan yang
dihadapi oleh pekerja sosial, misalnya,
apakah komunikasi yang terjadi antara
orang dengan lingkungannya efektif
atau terhambat ?, apakah penyaluran
perasaan melalui tingkah laku agresif
atau suportif atau dorongan yang meru-
pakan aspek yang penting ?, Apakah
hubungan timbal balik antara orang-
orang dengan lingkungannya mela-
hirkan peran serta yang positif bagi
kedua belah pihak.

Pekerja sosial memerlukan pema-
haman yang lebih baik tentang arti in-
teraksi tersebut dan pengaruhnya bagi
pertumbuhan manusia (Syarif Muhidin,
1977).

3.3. Intervensi Pekerjaan Sosial

Intervensi profesional ialah tinda-
kan pekerja sosial yang diarahkan
kepada beberapa bagian sistem sosial
atau proses dengan tujuan untuk men-
gadakan perubahan di dalam sistem
tersebut.

Pada masa dahulu seorang pekerja
sosial diharapkan meninggalkan sekolah
pekerjaan sosial, dengan keahlian dalam
salah satu metode pekerjaan sosial
seperti Casework atau Group Work atau
CO/CD. Dalam kegiatannya ketiga me-
tode tersebut hanya mencakup satu porsi
kegiatan pekerjaan sosial profesional,
yaitu dalam bidang pelayanan langsung.
Sedangkan banyak pekerja sosial juga
mengembangkan cara pendekatan baru
di bidang kebijakan sosial dan perenca-




Informasi Kajian Permasalahan Sosial dan Usaha Kesejahteraan Sosial, Vol. 7 No. 2 Juni 2002

sekolah sebagai suatu lembaga di
satu pihak dan bekerja dengan anak
dan keluarganya di lain pihak.

Dalam lembaga kesehatan men-
tal, profesi psikiatri dan pekerjaan
sosial sangat erat hubungannya di-
bandingkan dengan profesi yang lain,
tekanan pekerjaan sosial langsung
pada aspek psikiatri dan proses ban-
tuan melalui relasi professional
kepada individu.

Pekerjaan sosial sebagai suatu
profesi tidak langsung tumbuh men-
jadi dewasa dan sempurna, tetapi
tumbuh melalui proses yang cukup
panjang. Karena itu dalam mema-
hami, profesi pekerjaan sosial, maka
kita perlu memahami sejarah per-
kembangan profesi pekerjaan sosial,
yaitu sebagai berikut :

a. Dari Sukarelawan Kepada Staf
Yang Dibayar Sampai Tahun
1915
Akar pekerjaan sosial dapat dite-

mukan pada gerakan-gerakan suka-
relawan yang ada di Amerika Serikat.
Pada masa penjajahan, ada anggapan
vang mengatakan bahwa individu
dan keluarga dipelihara dan dibantu
oleh mereka sendiri, namun ke-
mudian berkembang, dibantu juga
oleh kawan, tetangga atau masyara-
kat, yang secara sukarela memenuhi
kebutuhan mereka.

Selanjutnya, gerakan-gerakan
sukarelawan menjadi lebih resmi,
karena dibentuknya beberapa badan
sosial, seperti The Home for Little
Wanderes, The Panitent Female Ref-
uge, and Home for Intemperate
Woman. Alexis de Tocqueville men-
gomentari perkembangan itu sebagai
berikut :

Americans of all ages, all condi-
tions, and all dispositions constanly
from associations. The Americans
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make associations to give entertain-

ments, to fund seminaries, to build inns,

toconstruct churches, to diffuse books, to
send missionaries to the antipodes; in
this manner they found hospitals, prions

and schools (Morales dan Sheafor, 1983).

Perkembangan kegiatan tersebut
merupakan latar belakang untuk men-
jadikan pekerjaan sosial sebagai suatu
“occupations” (pekerjaan). Di Amerika
Serikat, pekerjaan sosial sejak itu sudah
diakui sebagai occuption. Pengakuan
tersebut pertama kali dinyatakan dalam
penempatan profesi pekerjaan sosial
pada “The Special Relief Department of
The United Sanitary Commission” (Dwi
Heru Sukoco, 1955).

Status tersebut semakin lama se-
makin mantap terutama setelah ada
“The Massachusetts Board of Charities”
pada tahun 1863. Badan tersebut me-
musatkan perhatian pada kegiatan iden-
tifikasi kasus-kasus kemiskinan, yang
meliputi :
inferioritas dan degradasi fisik.
Kejahatan moral.

Ketidakmampuan mental.

Kecelakaan dan kelemahan-kelema-

han.

o Ketidakmampuan menyesuaikan diri
dan melaksanakan hukum serta ke-
biasaan masyarakat.

Pada tahun 1873 telah diadakan konfer-
ensi nasional badan-badan sosial / Chari-
tas dan Koreksional. Konferensi tersebut
membahas tentang peningkatan pembe-
rian pelayanan, mendiskusikan tentang
permasalahan sosial dan pemberian ma-
teri yang lebih intensif dalam studi
praktek pekerjaan sosial.

Pada tahun 1877 didirikan “The Charity

Organization Society” (COS) yang bertu-

juan untuk : (a) membantu orang-orang

miskin; (b) Mencegah orang miskin dari
ketidakmampuan mendapatkan pelaya-
nan dan tidak mendapatkan pelayanan
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dari badan-badan sosial yang ada di
masyarakat. Kemudian organisasi
tersebut melatih orang-orang agar
mampu mengadakan kontak dengan
kliennya. Dengan demikian mening-
katnya kebutuhan akan tenaga
pekerja sosial profesional maka pada
tahun 1898 didirikan “The New York
Scholl of Philanthropy”. Sekolah
tersebut diketuai oleh Edward T. De-
vine (Sekretaris COS). Namun sebe-
kum itu, pada tahun 1886, para
pekerja sosial melaksanakan kegia-
tan pembangunan pemukiman pen-
duduk, seperti pembangunan pe-
mukiman Toynbee Hall di London,
sedangkan Stanton Coit dan Jane
Addams membangun pemukiman di
New York serta Chicago.

Praktek pekerjaan sosial pada Insti-
tusional, pertama kali dilaksanakan
di Rumah Sakit Umum Massachu-
setts pada tahun 1905. Ida Cannon
vang pertama kali mendirikan : “The
Medical Social Work Department”
pada rumah sakit di Amerika Serikat.
Dengan semakin berkembangnya
masyarakat, maka tuntutan terhadap
pekerja sosial medis yang profesional
juga semakin mendesak, sehingga
pada tahun 1912 didirikan pendidi-
kan pekerjaan sosial di Boston, yang
di dalamnya terdapat jurusan Medi-
cal Social work.

Akhirnya, pekerjaan sosial sebagai
suatu occupation dibedakan dari
kelompok-kelompok sukarelawan
vang berkecimpung di dalam bidang
kesejahteraan sosial (Dwi Heru Su-
koco, 1995).

b. Timbulnya Pekerjaan Sosial Pro-

fesional (1915-1950)

Untuk membedakan sosial suka-
rela, maka Abraham Flexner menga-
jukan pertanyaan “ Apakah Peker-
jaan Sosial sudah dapat disebut seba-

gai suatu profesi 7" untuk menjawab per-

tanyaan tersebut, maka Flexner menga-

jukan enam kriteria yang harus dipe-
nuhi oleh suatu profesi yaitu :

e Profesi merupakan kegiatan intelek-
tual vang disertai oleh tanggung
jawab individu yang besar.

e Mereka belajar dari alam, dari ang-
gota-anggotanya secara konstan, se-
lalu berhubungan dengan laborato-
rium atau seminar untuk dapat
menyajikan data yang baru.

e Mereka tidak hanya akademik dan
teoritis, tetapi praktis tujuannya.

e Mereka memiliki teknik-teknik yang
mampu dikomunikasikan melalui

pendidikan khusus
e Mereka terorganisir atau dapat
mengorganisir dirinya dengan

kegiatan-kegiatan, tugas dan tang-

gung jawab yang mampu menarik

peran serta anggota-anggotanya
serta mengembangkan kesadaran
berkelompok.

e Mereka lebih responsive terhadap
kepentingan umum dari pada ke-
pentingan individual dan mereka le-
bih terikat untuk mencapai tujuan
sosial (Syarif Muhidin, 1997).

Dalam tahun 1915, Abraham Flex-
ner mengatakan bahwa pekerjaan sosial
sudah memenuhi persyaratan untuk
menjadi profesi yang kuat, jika diukur
dari kriteria tersebut. Pada tahun 1921,
Mary Richmond menyarankan perlunya
kode etik pekerjaan sosial. Karena itu,
pada tahun 1927 telah diadakan perte-
muan ‘The National Conference on Social
Welfare”. Konferensi tersebut membahas
tentang kode etik pekerjaan sosial, para
pekerja sosial selanjutnya meningkatkan
lagi organisasi profesionalnya dengan
ditandai oleh munculnya kelompok-
kelompok spesialiasasi pekerjaan sosial
vang sudah dimulai sejak tahun 1918-
1926, misalnya :
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e Tahun 1918 : American Associa-
tion of Hospital Social Workers.

e Tahun 1919 : American Associa-
tion of Visiting Teachers.

e Tahun 1926 : American Associ-
astion of Psciatric Social Worker.

¢ Dan dilanjutkan pada tahun
1936-1949, yakni :
e Tahun 1936 American

Association for the study of Group
Work.

e Tahun 1946 : American Associa-
tion of the study of community
Organization.

e Tahun 1949:
search Group.
Pendidikan profesional peker-

jaan sosial semakin lama dirasakan

pentingnya. Karena itu pada tahun

1951 “The Council on Social Work

Education (CSWE) memutuskan

penentuan lamanya program studi

bagi pekerja sosial profesional.
¢. Pencapaian Konsolidasi
1970)

Tahun 1950, ikatan-ikatan para

pekerja sosial bersepakat untuk

membentuk “The Temporaly Inter-

Association Council of Social Work

Membership Organization” (TIAC).

Tujuan dibentuk TIAC adalah seba-

Social Work Re-

(1950-

gai pusat kegiatan asosiasi profe-

sional pekerjaan sosial. Pada tahun

1955, juga telah dibentuk “The Na-

tional Association of Social Workers

(NAWS) yang bertujuan :

¢ Meningkatkan administrasi prak-
tek pekerjaan sosal.

e Mengembangkan penelitian
dalam bidang pekerjaan sosial.

e Meningkatkan Praktek pekerjaan
sosial.

e Meningkatkan pendidikan peker-
jaan sosial.

e Penerimaan pekerjaan
yang profesional.

sosial
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e Meningkatkan kondisi sosial.

o Memanfaatkan pendapat
mengenai pekerjaan sosial

e Meningkatkan pendapatan  dan
kondisi pekerjaan.

e Mengembangkan, mengumumkan
dan menekankan kode etik.

umum

e Meyakinkan pentingnya para
pekerja sosial
¢ Mempromosikan, mengembangkan

profesi pekerjaan sosial ke negara

lain (Morales dan Sheafor, 1983).

Salah satu syarat untuk dapat men-
jadi anggota NAWS adalah mereka yang
lulusan dari sekolah-sekolah pekerjaan
sosial yang sudah mendapatkan akredi-
tasi dari CSWE (The Council on Social

Work Education).

d. Status Pekerjaan Sosial Sebaga:

Suatu Profesi Dewasa Ini
Sejak tahun 1960, profesi pekerjaan

sosial bekembang semakin pesat dan

mantap, karena telah mempunyai kode
etik, mempunyai kekuatan kontrol pro-
fesional, mempunyai ukuran atau stan-
dar tingkah laku profesional, ada
penetapan lisensi secara legal oleh be-
berapa negara, adanya universitas-
universitas yang merupakan landasan
bagi sekolah-sekolah profesional, serta
adanya dorongan dan pengakuan
masyarakat maupun dari profesi lain.

Pada sekitar tahun 1980-an, ada
beberapa kecenderungan di dalam
perkembangan profesi pekerjaan sosial
yaitu -

e Fokus pekerjaan sosial mulai berge-
ser dari cara berfikir lama (sekitar
tahun 1960) kepada upaya-upaya
yang menekankan pada perubahan
dan perbaikan sosial.

e Pergeseran dari spesialisasi kepada
generalisasi

e Pergeseran dan perkembangan ting-
kat pendidikan profesi pekerjaan
sosial yang diperlukan, yaitu sampai
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pada tingkat doktoral (Dwi Heru
Sukoco, 1995).

5. PENUTUP

Pekerjaan sosial merupakan pro-
fesi yang relatif baru, sehingga ban-
yak kalangan atau pihak-pihak yang
belum mengetahui tujuan dan man-
faat pelayanannya. Karena itu, ada
pihak yang menyatakan bahwa setiap
orang dapat menjadi pekerja sosial.
Pandangan ini berlandaskan kepada
anggapan bahwa pekerjaan sosial
adalah pekerjaan memberi sesuatu
kepada orang lain. Jadi asal ada ke-
mauan dan kesediaan untuk mem-
bantu orang, maka akan dapat men-
jadi pekerja sosial.

Tulisan ini diharapkan dapat
mengurangi atau menghilangkan
pandangan yang tidak tepat tersebut,
dan orang tidak meragukan lagi
bahwa Pekerjaan sosial itu meru-
pakan suatu profesi.

Dapat disimpulkan bahwa ada
empat elemen yang harus dipenuhi
oleh suatu profesi yaitu:

e Suatu profesional harus bebas
dari kesulitan-kesulitan yang da-
pat membatasi kemampuannya
untuk melaksanakan kegiatan
melayani kliennya dengan baik.

e Suatu profesional memerlukan
kerangka pengetahuan umum
maupun kerangka pengetahuan
khusus, yang dapat dipergunakan
untuk melayani kliennya.

e Suatu profesional merupakan se-
bagian dari pada monopoli.

e Profesional juga di dasarkan
kepada pembayaran.
Demikianlah  tulisan  secara

singkat tentang pekerjaan sosial se-
bagai suatu profesi, semoga ada man-
faatnya.
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